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ABSTRAK

Nurul Fatimah. 2022, Pengaruh Gerakan Literasi Sekolah dalam Bentuk Pojok
Baca terhadap Minat Membaca Siswa SD Inpres Jongaya Kota Makassar.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Haslinda
dan pembimbing I Rahmatiah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh gerakan literasi
sekolah terhadap minat membaca dalam bentuk pojok baca siswa SD Inpres
Jongaya Kota Makassar. Jenis penelitian imi adalah ex post facto dengan
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian 1m1 adalah
siswa SD Inpres Jongaya Kota Makassar dengan jumlah siswa 50 orang yang
terdiri dan laki-laki 26 orang dan perempuan 24 orang. Pengumpulan data
difakukan dengan menggunakan angket dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh gerakan
literasi sekolah dalam bentuk pojok baca terhadap minat membaca siswa.
Perhitungan dengan bantuan program SPSS 28.0 didapatkan milai signifikasi
sebesar 0,001 < 0,05 dan F hitung 37,524 > 4,04 yang berarti H, ditolak,
sedangkan H; diterima. Hal ini membuktikan bahwa program gerakan literasi
sekolah dalam bentuk pojok baca berpengaruh terhadap minat membaca siswa.

Kata Kunci: Pojok Baca, Minat Membaca
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era digitalisasi ini, minat baca masyarakat sangat rendah. Hampir
semua hal bisa divisualisasikan menjadi grafis sehingga mengurangi minat baca
masyarakat. Contohnya ketika sebuah novel fiksi remaja yang dijadikan film layar
lebar kebanyakan remaja lebih menyukai menonton filmnya tanpa membaca
novelnya. Hal tersebut disebabkan karena mercka bisa memahami isi cerita hanya
memerlukan waktu sekitar 1-2 jam dengan menonton, daripada membaca novel
tersebut berhari-hari. Tetapi ada beberapa hal yang tidak bisa digrafiskan begitu
saja seperti mempelajari ilmu pengetahuan. Hal itu tidak bisa dimengerti ketika
menontonnya, melainkan perlu membaca berulang kali bahkan harus

mempraktikannya agar apa yang dibaca bisa dipahami (Anjani, 2019: 5).

Rendahnya minat baca merupakan permasalahan yang harus diatasi.
Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh untuk mengatasi permasalahan
rendahnya minat baca ini adalah dengan mengoptimalkan gerakan literasi pada
siswa di sekolah dasar. Untuk mengatasi masalah rendahnya minat baca. Peran
orang tua dan lingkungan keluarga sangat dibutuhkan. Mereka dapat berpartisipast
dalam menumbuhkan minat baca anak dengan memberikan hadiah berupa buku-
buku bacaan pada hari-hari yang bersejarah bagi anak seperti memberikan buku
cerita untuk kado kado ulang tahun, kemudian menemani anak-anaknya membaca
buku atau membacakan dongeng. Dukungan guru juga sangat dibutuhkan, dalam

meningkatkan minat baca. Upaya yang dapat dilakukan oleh guru antara lain,



menyiapkan pojok baca dan mengganti buku-buku setiap saat sehingga anak
merasa tertarik untuk membaca. Membaca merupakan proses pelibatan seluruh
aktivitas dan kemampuan berpikir siswa dalam memahami dan mereproduksi

sebuah wacana tertulis (Abidin, dkk, 2017: 172).

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengembangkan Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) untuk mewujudkan sekolah sebagai organisasi
pembelajaran (Kemendikbud, 2016: 16). GLS adalah gerakan yang melibatkan
semua warga sekolah (guru, peserta didik, orangtua/wali murid) dan masyarakat,
sebagai bagian dari penyelenggara pendidikan. Program ini dilaksanakan untuk
meningkatkan minat dan keterampilan membaca peserta didik, agar pengetahuan
dikuasai secara lebih baik. Muatan GLS berisi tentang nilai-nilai budi pekert,
berupa kearifan lokal, nasional, dan global yang disampaikan sesuai dengan
jenjang pendidikan siswa. Program GLS ini tidak hanya ditujukan untuk siswa.

Program ini juga menuntut guru menjadi teladan dalam membaca.

Penyelenggaraan GLS ditujukan pada jenjang pendidikan sekolah dasar.
Siswa pada jenjang sckolah dasar umumnya berusia pada kisaran 7-11 tahun.
Dalam teori perkembangan intclektual Piaget, anak usia 7-11 Tahun berada pada
tahap operasional konkret dimana anak sudah mulai memahami bagian materi
yang diajarkan misalnya, bangun ruang dan jumlah; serta memiliki kemampuan
memahami cara mengkombinasikan beberapa gdiongan benda yang tingkatannya
bervariasi (Dantes, 2017: 33). Dengan demikian, seorang guru dikehendaki secara

kreatif harus dapat mengembangkan materi ajar yang sesuat dengan kebutuhan

dan perkembangan anak didik dengan pengembangan professional guru dalam hal

literasi di semua mata pelajaran. Literasi merupakan kemampuan yang berkaitan



dengan kegiatan membaca, berpikir, dan menulis yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan memahami informasi secara kritis, kreatif, dan

reflektif.

Kalida dan Mursyid (2015: 38) menjelaskan bahwa sekolah dan
perpustakaan adalah satu-kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Selaras dengan
ity, Kemendikbud (2016: 16) menjelaskan fungsi perpustakaan adalah sebagai
pusat pengelolaan pengetahuan dan sumber belajar di sekolah. Perpustakaan SD
idealnya berperan dalam mengkoordinasikan pengelolaan pojok baca kelas, area
baca, dan prasarana literasi lain di SD. Perpustakaan tak lagi sekadar tempat
membaca dan meminjam buku. Lebih dari itu, menjadi pusat belajar dan interaksi
siswa yang ingin maju melalui beragam kegiatan literasi, di antaranya mengarang,
bedah buku. Salah satu peneliti tentang GLS yaitu Faradina, (2017: 3)
menjelaskan GLS dapat dilakukan dengan mengembangkan pojok baca pada
sctiap kelas dengan penataan buku-buku semenank mungkin yang bertujuan
untuk menarik minat baca siswa. Buku vang dipajang di pojok baca dapat
diperoleh dari sumbangan siswa, peminjaman buku dan perpustakaan,
pemasangan poster-poster dan karya siswa, pemanfaatan ruang-ruang yang
memungkinkan untuk memajang bahan kaya bacaan, ruang tunggu, UKS, kantin
sekolah, serambi, area parkir, kebun sekolah dan tempat-tempat yang ada di
lingkungan sckolah sehingga tercipta lingkungan kaya bacaan. Pengembangan
minat baca siswa dapat dimulai dari perpustakaan dengan menyediakan bahan

kaya bacaan dan penyedia sebagai media literasi dan area baca sechingga

menciptakan lingkungan kaya bacaan.




Kegiatan yang menunjang GLS di Sekolah Dasar dapat dilakukan dengan
mengaktifkan peserta didik pada bidang kegiatan yang mengacu pada
penumbuhan budi pekerti dengan mengadakan lomba-lomba pada Bulan Bahasa
seperti lomba mengarang cerita kepahlawanan, kesehatan, dan tema cerita lainnya.
Koleksi buku di pojok baca dapat diperoleh dari buku-buku perpustakaan atau
sumbangan dari siswa. Berdasarkan buku panduan Gerakan Literasi Sekolah di
Sekolah Dasar yang diterbitkan pada Tahun 2016 Vol.5 No 1, Pebruari 2021
ISSN: 2613-9553 PENDASI: Jumal Pendidikan Dasar Indonesia 56 oleh
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, dijelaskan bahwa pelaksanaan program Gerakan Literasi Sckolah
dengan bertahap pertama tahap pembiasaan pada tahap ini kecintaan pada bacaan
perlu ditingkatkan agar minat bacanya meningkat bertujuan untuk menumbuhkan
minat siswa terhadap bacaan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini lebih
banyak mengarah pada membaca dan menyimak. Tahap kedua yaitu
pengembangan pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah membaca, menulis,
bercerita, menyampaikan informasi, dengan tujuan untuk bertujuan untuk
mempertahankan minat baca. Tahap ketiga adalah tahap pembelajaran pada tahap
pembelajaran, bertujuan untuk mempertahankan minat peserta didik terhadap
bacaan dan terhadap kegiatan membaca, serta meningkatkan kecakapan literasi
siswa melalui buku-buku pengayaan dan buku teks pelajaran. Kegiatan literasi

pada tahap pembelajaran bertujuan mengaktifkan kemampuan membaca,menulis,

berbicara.

Pojok baca merupakan program pemerintah yang bertujuan untuk

mengarahkan siswa untuk menumbuhkan minat membaca dan kegemaran



membaca. Sesuai dengan pendapat dari Kemendikbud (2016:11) vyang
menjelaskan bahwa pojok baca adalah suatu sudut atau tempat yang berada di
dalam kelas yang digunakan untuk menata buku atau sumber belajar lainnya
dalam rangka meningkatkan minat membaca dan belajar melalui kegiatan

membaca yang menyenangkan.

Membaca merupakan salah satu dari keterampilan berbahasa. Membaca
merupakan faktor penting dalam sebuah proses pembelajaran di sekolah. Dengan
membaca, sescorang memperoleh informasi dan bahan bacaan dari berbagai
media. Membaca juga menjadi salah satu sarana untuk berkomunikasi. Membaca
merupakan komunikasi dari pemikiran antara penulis dan pembaca. Jadi dengan
membaca, siswa dapat mengunduh pengetahuan yang disediakan penulis.
Semakin sering membaca, semakin banyak pengetahuan yang dimiliki, Raudah,

(2018: 1).

Minat membaca ialah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang
untuk membaca. Minat membaca terkandung unsur perhatian, kemauan, dorongan
dan rasa senang untuk membaca. Perhatian bisa dilihat dari perhatiannya terhadap
kegiatan membaca, mempunyai kemauan yang tinggi untuk membaca, dorongan
dan rasa senang yang timbul dari dalam diri maupun dan pengaruh orang lain.
Semua itu merupakan aktivitas yang dilakukan dengan penuh ketekunan dan

cenderung menetap, Raudah, (2018: 1)



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimanakah pengaruh gerakan literasi sekolah dalam
bentuk pojok baca terhadap minat membaca siswa SD Inpres Jongaya Kota

Makassar?”

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Pengaruh gerakan literasi
sekolah dalam bentuk pojok baca terhadap minat membaca siswa SD Inpres

Jongaya Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian

Dalam suatu penelitian, diharapkan menghasilkan suatu yang bermanfaat.

Adapun manfaat penelitian im adalah:

1. Manfaat Teoretis

a. Sebagai karya ilmiah hasil penelitian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan konstribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan, Khususnya
mengenai pengaruh gerakan literasi sekolah dalam bentuk pojok baca terhadap
minat membaca siswa SD Inpres Jongaya Kota Makassar.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk kegiatan

penelitian selanjutnya.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa, penelitian ini dapat memberikan manfaat:

1) Membantu siswa agar lebih termotivasi untuk membaca

2) Mengembangkan kemampuan membaca siswa

3) Melatih siswa dalam kelas agar gemar untuk membaca

4) Membantu meningkatkan wawasan siswa dengan banyak membaca melalui
pojok baca di kelas

5) Menambah kegiatan positif yang dapat dikembangkan dalam kelas, seperti
membaca di pojok baca di kelas.

b. Bagi Guru

1} Memberikan informasi kepada guru untuk melatih kebiasaan membaca siswa
melalui pojok baca di kelas

2) Memberikan gambaran kepada guru dalam memanfaatkan sarana dan prasarana
dengan cara yang kreatif

3) Memberikan pengetahuan kepada guru mengenai seberapa jauh pengaruh
pojok baca terhadap perkembangan kemampuan membaca

4) Memberikan informasi kepada guru mengenai kegiatan positif siswa yang bisa
dikembangkan dalam kelas seperti pojok baca di kelas

5) Memberikan informasi kepada guru agar mampu mengarahkan siswa untuk
memanfaatkan waktu lebih banyak membaca.

c. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini akan memberikan informasi yang berharga terhadap

upaya perkembangan kemampuan membaca siswa sehingga dapat menunjang



tercapainya target pembelajaran yang berkualitas dan daya serap siswa yang
sangat diharapkan.
. Bagt Peneliti

Untuk mendapatkan gambaran perkembangan kemampuan membaca
melalui pojok baca, sehingga dapat disimpulkan pengaruh pojok baca terhadap
minat membaca tersebut.
. Bagi Pembaca
Untuk menambah wawasan terkait perkembangan kemampuan membaca

melalui pojok baca terhadap minat membaca siswa.




BAB II

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Penelitian Relevan
Berdasarkan sumber-sumber, ada beberapa penelitan yang relevan
dengan penelitian ini antara lain sebagai berikut:

a. Penelitian yang dilakukan oleh Anisafitri (2018) yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Pojok Baca di Sekolah Dasar terhadap Minat Baca Siswa”. Judul
penelitian tersebut sangat relevan dengan penelitian yang penulis lakukan.
Persamaannya yaitu sama-sama mengkaji tentang pojok baca dan minat
membaca. Adapun perbedaannya antara penelitian tersebut guru juga ikut
mengisi angket, sementara penulis tidak melibatkam guru dalam pengisian
angket. Hasil penelitian menunjukan bahwa pojok baca berpengaruh terhadap
minat baca siswa.

b. Penelitian yang dilakukan oleh Raudhah (2018) yang berjudul “Peningkatan
minat membaca dengan media pojok baca siswa kelas Il MIN 11 Banda aceh”
judul tersebut sangat relevan dengan penelitian yang penulis lakukan.
Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan media pojok baca. Adapun
perbedaannya yaitu penelitian tersebut bertujuan meningkatkan minat baca
dengan menggunakan media pojok baca, sedangkan penulis mencari tahu
upaya guru dalam meningkatkan minat baca dengan menggunakan pojok baca.
Hasil penelitian menunjukan bahwa minat membaca siswa meningkat, bahkan

sudah mencapai ketuntasan secara klasikal.
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¢. Santoso (2018) : “Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat
Baca Peserta Didik (Studi Kasus di SMA Negen 2 Gading Rejo).
Penelitian ini bertyjuan untuk mengetahui gerakan literasi sekolah terhadap
minat baca peserta didik di SMA Negeri 2 Gading Rejo. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan sampel 65
responden teknik yang dipakai dalam pengumpulan data ialah angket,
wawancara dan dokumentasi serta analisis datanya menggunakan chikuadrat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kuat dan signifikan
antara program gerakan literasi sekolah dengan peningkatan minat membaca
artinya semakin kuat pelaksanaan gerakan literasi sekolah maka semakin kuat
dan positif peningkatan minat membaca peserta didik.

2. Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Gerakan literasi sckolah adalah gerakan yang bertujuan untuk
menjadikan sekolah sebagai tempat untuk belajar (membaca dan menulis) agar
warganya bisa selalu literat sepanjang hidup dengan melibatkan peran publik.
Gerakan literasi sekolah ini wajib digalakkan karena minat membaca dan
menulis masyarakat Indonesia masih tergolong minim. Program literasi
sekolah ini diharapkan mampu membangkitkan minat membaca dan menulis
sejak dini. Gerakan literasi akan berhasil jika berjalan secara holistik. Selain
guru di sekolah, orang tua, perpustakaan, pemerintah, dan pihak swasta pun

harus bersama-sama mendukung mewujudkan gerakan literasi (Teguh,2020:6).
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Kebudayaan. Gerakan Literasi Sekolah adalah gerakan sosial dengan dukungan
kolaboratif berbagai elemen. Upaya yang ditempuh untuk mewujudkannya
berupa pembiasaan membaca peserta didik. Pembiasaan ini dilakukan dengan
kegiatan 15 menit membaca. Ketika pembiasaan membaca terbentuk,
selanjutnya akan diarahkan ke tahap pengembangan dan pembelajaran (disertai
tagihan berdasarkan Kurikulum 20G13).

Variasi kegiatan dapat berupa perpaduan pengembangan keterampilan
reseptif maupun produktif. Dalam pelaksanaannya, pada periode tertentu yang
terjadwal, dilakukan assesmen agar dampak keberadaan Gerakan Literasi
Sekolah dapat diketahui dan terus-menerus dikembangkan. Gerakan Literasi
Sekolah diharapkan mampu menggerakkan warga sekolah, pemangku
kepentingan, dan masyarakat untuk bersama-sama memiliki, melaksanakan,
dan menjadikan gerakan ini sebagai bagian penting dalam kehidupan. Literasi
lebih dari sekadar membaca dan menulis, namun mencakup keterampilan
berpikir menggunakan sumber-sumber pengetahuan dalam bentuk cetak,
visual, digital, dan audio. Berikut ini adalah tahapan Gerakan Literasi Sekolah:

1) Tahap ke-1: Pembiasaan kegiatan membaca yang menyenangkan di ekosistem
sekolah. Pembiasaan ini bertujuan untuk menumbubkan minat terhadap bacaan
dan terhadap kegiatan membaca dalam diri warga sekolah. Penumbuhan minat
baca merupakan hal fundamental bagi pengembangan kemampuan literasi
peserta didik.

2) Tahap ke-2: Pengembangan minat baca untuk meningkatkan kemampuan
literasi. Kegiatan literasi pada tahap ini bertujuan mengembangkan

kemampuan memahami bacaan dan mengaitkannya dengan pengalaman
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pribadi, berpikir kritis, dan mengolah kemampuan komunikas: secara kreatif
melalui kegiatan menanggapi bacaan pengayaan.

3) Tahap ke-3: Pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi. Kegiatan literasi pada
tahap pembelajaran bertujuan mengembangkan kemampuan memaham: teks
dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan mengolah
kemampuan komunikasi secara kreatif melalui kegiatan menanggapi teks buku
bacaan pengayaan dan buku pelajaran. Dalam tahap ini ada tagihan yang
sifatnya akademis (terkait dengan mata pelajaran). Kegiatan membaca pada
tahap ini untuk mendukung pelaksanaan Kurikulum 2013 yang mensyaratkan
peserta didik membaca buku nonteks pelajaran yang dapat berupa buku tentang
pengetahuan umum, kegemaran, minat khusus, atau teks multimodal, dan juga
dapat dikaitkan dengan mata pelajaran tertentu sebanyak 6 buku bagi siswa SD.
Buku laporan kegiatan membaca pada tahap pembelajaran ini disediakan oleh
wali kelas. Kegiatan rutin ini dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca
peserta didik serta dalam rangka meningkatkan keterampilan membaca agar
pengetahuan dapat dikuasai secara lebih batk. Matent baca berisi milai-nila:
budi pekerti, berupa keanfan lokal, nasional, dan global yang disampaikan
sesuai tahap perkembangan peserta didik.

Ada beberapa strategi untuk menciptakan budaya literasi yang positif di
sckolah:

1) Mengkondisikan lingkungan fisik ramah literasi Lingkungan fisik adalah hal
pertama yang dilihat dan dirasakan warga sekolah. Oleh karena itu, lingkungan
fisik perlu terlihat ramah dan kondusif untuk pembelajaran. Sekolah yang

mendukung pengembangan budaya literasi sebaiknya memajang karya peserta
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didik dipajang di seluruh area sekolah, termasuk koridor, kantor kepala sckolah
dan guru. Selain itu, peserta didik dapat mengakses buku dan bahan bacaan lain
di Sudut Baca di semua kelas, kantor, dan area lain di sekolah. Ruang pimpinan
dengan pajangan karya peserta didik akan memberikan kesan positif tentang
komitmen sekolah terhadap pengembangan budaya literasi.

2) Mengupayakan lingkungan sosial dan afektif sebagai model komunikast dan
interaksi. Lingkungan sosial dan afektif dibangun melalui model komunikasi
dan interaksi seluruh komponen sekolah. Hal itu dapat dikembangkan dengan
pengakuan atas capaian peserta didik sepanjang tahun. Pemberian penghargaan
dapat dilakukan saat upacara bendera setiap minggu untuk menghargai
kemajuan peserta didik di semua aspek. Prestasi yang dibargai bukan hanya
akademik, tetapi juga sikap dan upaya peserta didik. Dengan demikian, setiap
peserta didik mempunyai kesempatan untuk memperoleh penghargaan sekolah.
Selain itu, literasi diharapkan dapat mewarnal semua perayaan penting di
sepanjang tahun pelajaran. Ini bisa direalisasikan dalam bentuk festival buku,
lomba poster, mendongeng, karnaval tokoh buku centa, dan sebagainya.
Pimpinan sekolah selayaknya berperan aktif dalam menggerakkan literasi,
antara lain dengan membangun budaya kolaboratif antarguru dan tenaga
kependidikan. Dengan demikian, setiap orang dapat terlibat sesuai kepakaran
masing- masing. Peran orang tua sebagai relawan gerakan literasi akan
semakin memperkuat komitmen sekolah dalam pengembangan budaya literast

3) Mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik. Lingkungan fisik,
sosial, dan afektif berkaitan erat dengan lingkungan akademik. Ini dapat dilihat

dari perencanaan dan pelaksanaan gerakan literasi di sekolah. Sekolah
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sebaiknya memberikan alokasi waktu yang cukup banyak untuk pembelajaran
literasi. Salah satunya dengan menjalankan kegiatan membaca dalam hati dan
guru membacakan buku dengan nyaring selama 15 menit sebelum pelajaran
berlangsung. Untuk menunjang kemampuan guru dan staf, mereka perlu
diberikan kesempatan untuk mengikuti program pelatihan tenaga kependidikan
untuk peningkatan pemahaman tentang program literasi, pelaksanaan, dan
keterlaksanaannya.

Program Gerakan Literasi Sekolah dilaksanakan secara bertahap dengan
mempertimbangkan kesiapan sckolah di seluruh Indonesia. Kesiapan im
mencakup kesiapan kapasitas sekolah (ketersediaan fasilitas, bahan bacaan,
sarana, prasarana literasi), kesiapan warga sekolah, dan kesiapan sistem
pendukung lainnya (partisipasi publik, dukungan kelembagaan, dan perangkat
kebijakan yang relevan). Pelaksanaan GLS di Sekolah Teknis Konsep Literasi
Harian:

1) Membaca buku-buku budi pekerti 10 menit sebelum pelajaran dimulai di kelas

masing-masing

2) Menyediakan Pojok Literasi di Perpustakaan, taman, atau lokasi manapun yang

nyaman di ingkungan sekolah.

3) Menjadwalkan kegiatan literasi (membaca, menulis, mendongeng, bermain

drama, menggambar, kerajinan tangan, dst) bagi setiap kelas di Pojok Literasi.

4) Membuat Majalah Dinding di perpustakaan sekolah sebagai media apresiasi

karya anak.
5) Mengaitkan setiap mata pelajaran dengan buku-buku yang mengandung nilai-

nilai budi pekerti luhur.
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menarik untuk meningkatkan minat membaca siswa. Pojok baca dapat
diibaratkan perpustakaan,

Pojok baca merupakan sarana dan prasarana yang digunakan dalam
rangka meningkatkan minat membaca. Kemendikbud (Rofi'uddin, 2017: 23)
menjelaskan bahwa pojok baca merupakan sebuah tempat di dalam ruangan
yang dilengkapi dengan koleksi buku dan ditata secara menarnk untuk
meningkatkan minat membaca siswa. Pojok baca dapat diibaratkan
perpustakaan kecil yang berada di dalam suatu ruangan dan mempunyai tata
kelola yang terstruktur.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pojok baca
merupakan sarana dan prasarana yang digunakan untuk menumbuhkan minat
membaca siswa. Pojok baca merupakan usaha dalam membudayakan Gerakan
Literasi Sekolah yang digagas pemerintah melalui Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan. Pojok baca diharapkan dapat memaksimalkan Gerakan Literasi
Sekolah.

. Tahapan Membuat Pojok Baca

Pojok baca dibuat untuk mendukung kegiatan GLS (Gerakan Literasi
Sekolah), tujuannya adalah agar pemanfaatn sarana pojok baca lebih maksimal.
Berkaitan dengan hal itu maka perlu adanya tahapan-tahapan dalam pembuatan
sarana pojok baca. Kemendikbud menjelaskan tahapan dalam pembuatan
sarana pojok baca, sebagai berikut:

Pertama, menyediakan sebagian area di kelas untuk menyimpan koleksi
bahan pustaka. Area yang dimaksud yaitu sudut kelas yang mampu

menampung rak buku. Kedua, menyediakan tempat/rak koleksi yang cukup
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membuka mata bahwa dengan membiasakan dinn membaca dapat mengubah
hidup dan jalan pikiran. Tinggi rendahnya minat membaca suatu bangsa sangat
menentukan kualitas sumber daya manusia, sedangkan kualitas sumber daya

manusia sangat menentukan perkembangan suatu bangsa.

. Tujuan Pojok Baca

Tujuan dibentuknya pojok baca antara lain: meningkatkan minat
membaca siswa dan siswa dapat menjamin buku serta membacanya kapan saja.
Seperti perpustakaan, pojok baca harus memiliki ruangan yang menarik dan
pencahayaan yang tepat. Dalam kasus ini, pencahayaan yang tepat harus diatur
agar siswa merasa nyaman pada saat membaca. Pojok baca harus memiliki
koleksi yang menarik untuk siswa. Pemilihan koleksi harus hati-hatt mengingat
kebutuhan dan kepentingan siswa serta tingkat pemahaman mereka. Pemilthan
koleksi bisa berupa cerpen, novel atau centa-cerita yang menarik. Selain itu,
guru dapat mengelola dan mengubah ruang fisik pojok baca untuk menciptakan
ruangan kondusif serta memfasilitasi siswa agar dapat mengundang siswa
untuk membaca dan siswa juga merasa nyaman saat memanfaatkan pojok baca
(Rofi’uddin, 2017: 23).

Pojok baca diterapkan di dalam kelas atau ruangan lain sebagai sarana
membaca dan berkarya. Kemendikbud (Rofi’uddin. 2017: 23) menjelaskan
pojok baca adalah sebuah sudut di kelas yang dilengkapi dengan kolekst buku
yang ditata secara menarik untuk memajang koleksi bacaan, karya siswa dan
merupakan perpajangan fungsi dari perpustakaan yaitu mendekatkan buku pada
siswa serta berfungsi untuk menumbuhkan minat membaca siswa. Pojok baca

menjadi sarana bagi siswa, dan guru yang dapat dimanfaatkan dengan
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Pengertian membaca yang dikemukakan para ahli diatas, dapat diarttkan
bahwa membaca merupakan suatu keterampilan kompleks yang melibatkan

keterampilan mekanis serta keterampilan pemahaman untuk memahami art

atau makna yang terkadang di dalam bahan tertulis. Membina dan
mengembangkan minat baca siswa, tidak terlepas dari pembinaan kemampuan
membaca siswa. Untuk menjadi orang yang senang membaca tentunya harus

, mampu membaca.

Hendrayani (2018: 239) mengemukakan beberapa faktor vyang

mempengaruhi kemampuan membaca yaitu:

1) Faktor fisiologis, yang mencakup kesehatan fisik dan jenis kelamin;

2) Faktor intelektual;

3) Faktor lingkungan, yang mencakup: latar belakang, pengalaman siswa di
rumah, dan sosial ekonomi keluarga siswa;

4} Faktor psikologis, mencakup: motivasi, minat, kematangan sosial, emosi dan

penyesuaian diri.

Beberapa indikator yang mengacu pada kemampuan untuk mengelola
berbagai kegiatan yang mampu menumbuhkan kegemaran membaca, Indikator

yang dimaksud antara lain sebagai berikut:

1) Menganjurkan untuk membaca buku
Menceritakan satu kejadian yang dibaca dari berbagai sumber (misainya
buku, koran, dan majalah) sebagai suatu bahan pembelajaran.

2) Meminta menceritakan peristiwa yang pernah mereka baca
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Membaca secara berkesinambungan, membaca adalah suatu proses yang
dilakukan dan dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis
(Astuti dkk, 2019:28).

Menurut Bafadal (Rofi’uddin, 2017: 23) menjelaskan terdapat sejumlah
faktor yang ikut menentukan terhadap kesiapan para murid untuk membaca dan
belajar, dapat dikelompokkan sebagai berikut:

1) Kesiapan Mental (Mental readiness for reading) seseorang yang mentalnya
cukup matang atau schat pasti terhindar dari suatu gejala gangguan jiwa,
hatinya tenang, tentram, damai, dan bahagia. la dapat memnafaatkan segala
potensi dan bakat yang dimiliki semaksimal mungkin. Sebaliknya, jika
seseorang mentalnya kurang sehat maka akan mudah marah, pesimis, mudah
putus asa, terutama saat sedang menghadapi kegagalan hidup. Keschatan
mental sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan membaca dan belajar.
Apabila mental seseorang kurang sehat, maka akan timbul beberapa gejala,
misalnya sering lupa, kemampuan berpikirnya menurun, sulit
mengkonsentrasikan pikirannya terhadap apa yang sedang di baca atau
dipelajari, akibatnya tidak bisa membaca secara efektif dan efisien.

2) Kesiapan fisik (Pysical readiness for reading) kesiapan fisik untuk membaca
bergantung kepada pertumbuhan fisik dan kesehatannya. Mund yang sering
sakit dan kurang istirahat tidak memiliki kondisi optimal untuk membaca dan
belajar. Secara spesifik terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
keberhasilan membaca berhubungan dengan kesiapan fisik. Faktor tersebut

berhubungan dengan kapasitas atau kemampuan penglihatan dan pendengaran.
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Manfaat Membaca

Manfaat membaca buku adalah salah satu sumber mendapatkan berbagai
informasi yang dapat membuka wawasan bagi pembaca tentang berbagai hal
seperti ilmu pengetahuan, ekonomi, sosial, budaya, politik, dan aspek-aspek
kehidupan lainnya. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan agar timbul
adanya minat pembaca terhadap membaca (Patiung, 2016:362).

Berikut ini manfaat membaca buku yang akan kita dapatkan, diantaranya:
Dapat menstimulasi mental. Otak merupakan salah satu organ tubuh yang
memerlukan latihan agar tetap kuat dan sehat seperti organ tubuh lainnya.
Dengan membaca buku, mampu menjaga otak agar bisa tetap aktif sehingga
dapat melakukan fungsinya secara baik dan benar.

Dapat mengurangi stress. Setelah melakukan aktifitas seharian yang
melelahkan, tak jarang hal tersebut dapat memicu timbulnya stress. Dengan
melakukan kegiatan membaca yang bisa dilakukan selama beberapa menit,
dapat membantu menekan perkembangan hormon stress seperti hormon
kortisol. Dengan membaca, pikiran bisa lebih santai schingga hal tersebut
dapat membantu menurunkan tingkat stress hingga 67%.

Menambah wawasan dan pengetahuan. Dengan membaca buku, dapat
mengisi kepala kita tentang berbagai macam informasi baru yang selama ini
belum kita ketahui yang kemungkinan besar hat tersebut dapat berguna bagi
kita nantinya. Semakin banyak pengetahuan yang kita miliki, maka kita akan
mampu untuk menghadapi tantangan hidup baik di masa sekarang maupun di

masa-masa yang akan datang.
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dapat membuat karya tulis sendiri dengan bahasa yang baik bahkan bisa lebih
baik dan apa yang telah kita baca sebelumnya.

9) Dapat memperluas wawasan. Seseorang yang gemar membaca buku memiliki
tingkat kreativitas yang lebih tinggi daripada orang-orang yang kurang gemar
membaca. Dengan kegiatan membaca buku, kita bisa berbagi pengalaman
dengan orang lain tentang berbagai macam hal, yang nantinya bisa kita
jadikan sebagai suatu bahan pertimbangan untuk dapat memutuskan sesuatu.

10) Dapat meningkatkan hubungan sosial. Kegiatan gemar membaca buku juga
mempengaruhi aspek kehidupan sosial manusia, dimana ia bisa lebih
mengenal berbagai macam karakteristik, budaya maupun kehidupan sosial
suatu masyarakat. Sehingga apabila suatu saat ia berkunjung ke tempat
tersebut, ia telah tahu bagaimana cara bersikap untuk menghabiskan waktu
mereka dalam melakukan kegiatan kreatif atau intelektual seperti membaca
mengalami tingkat penurunan kognitif hingga 32% daripada mereka yang
tidak membaca kemudian harinya.

11) Dapat membantu kita untuk terhubung dengan dunia luar. Seorang psikolog
dari University of Buffalo menyatakan bahwa ketika sescorang sedang
membaca buku, hal tersebut dapat membantunya untuk mengidentifikasi
karakter dalam buku yang ia baca. la akan mengalami jenis hubungan
kehidupan nyata yang dapat meningkatkan rasa inklusi. Dengan kata lain,
membaca dapat meningkatkan persahabatan dengan dunia luar.

¢. Tujuan Membaca

Tujuan membaca yang jelas akan meningkatkan pemahaman sescorang

terhadap bacaan. Dalam hal ini, ada hubungan erat antara tujuan membaca dan



27

kemampuan membaca sesecorang. Oleh sebab itu, seorang pembaca yang
memiliki tujuan yang jelas akan mudah memahami isi bacaan, karena 1a akan
fokus terhadap tujuan yang ingin dicapai. Tujuan membaca tertentu menuntut
teknik membaca tertentu pula. Ada beberapa macam variasi tujuan membaca,
yaitu:

1) Membaca untuk tujuan studi (telaah ilmiah)

2) Membaca untuk tujuan menangkap garis besar bacaan

3) Membaca untuk menikmati karya sastra

4) Membaca untuk mengisi waktu luang

5) Membaca untuk mencari keterangan tentang suatu istilah.

Menurut Puji Santoso (Patiung 2016: 356) bahwa tujuan membaca

pemahaman yaitu:

1) Menikmati keindahan yang terkandung dalam bacaan

2) Membaca bersuara untuk memberikan kesempatan kepada seseorang
menikmati teks bacaan

3) Menggunakan strategi tertentu untuk memahami teks bacaan

4) Menggali simpanan pengetahuan atau schemata seseorang tentang suatu toptk

5) Menghubungkan pengetahuan baru dengan schemata seseorang

6) Mencari informasi untuk penyusunan suatu bacaan atau laporan

7) Memberikan kesempatan kepada seseorang melakukan eksperimentasi untuk

meniliti sesuatu yang dipaparkan dalam suatu teks bacaan

8) Menjawab pertanyaan dikemukakan dalam teks bacaan.
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4) Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan

5) Minat memperkecil kebosanan dalam studi dalam diri.

Keberadaan minat juga sangat diperlukan dalam kegiatan belajar
matematika untuk mencapai hasil yang lebih baik perlu adanya minat yang
tertanam dalam diri siswa mengenai hal atau aktivitas yang berkaitan dengan
belajar matematika. Keberhasilan dalam belajar matematika tidak lepas dari
minat yang dimiliki oleh seorang murid, karena seseorang yang mempunyal
minat yang besar akan merasa semang dan penuh perhatian dalam belajar

matematika, sehingga dapat mencapai hasil belajar yang baik.

Ada beberapa macam cara yang dapat guru lakukan untuk
membangkitkan minat anak didik sebagai berikut:

1) Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada din anak didik, schingga dia
rela belajar tanpa paksaan.

2) Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan persoalan pengalaman
yang dimiliki anak didik, sehingga anak didik mudah menerima bahan
pelajaran.

3) Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mendapatkan hasil belajar
yang baik dengan cara menyediakan lingkungan belajar yang kreatif dan
kondusif.

4) Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam konteks

perbedaan individual anak didik (Fitriana dan Jusmawati, 2019: 3)
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B. Kerangka Pikir

Pojok baca merupakan program pemerintah yang bertujuan untuk
mengarahkan murid untuk menumbuhkan minat membaca dan kegemaran
membaca. Sesuai dengan pendapat dari Kemendikbud (2016:11) yang
menjelaskan bahwa pojok baca adalah suatu sudut atau tempat yang berada di
dalam kelas yang digunakan untuk menata buku atau sumber belajar lainnya
dalam rangka meningkatkan minat membaca dan belajar melalui kegiatan

membaca yang menyenangkan.

Minat membaca ialah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha
seseorang untuk membaca. Minat membaca terkandung unsur perhatian,
kemauan, dorongan dan rasa senang untuk membaca. Sekolah merupakan salah
satu tempat yang memiliki potensi untuk mengembangkan kemampuan
membaca siswa. Peran guru sangat diperlukan, guru harus memberikan contoh
gemar membaca dan memiliki kemampuan membaca yang baik. Ditegaskan
bahwa guru dituntut memiliki keterampilan berbahasa. Dengan keterampilan
berbahasa itu pula menjadi model yang baik bagi para siswa, baik yang
berkaitan dengan performansi berbahasa (yang mencakup empat aspek

keterampilan berbahasa) maupun dalam menghasilkan karya.

Guru patut menjadi figur yang dapat diteladani, juga guru wajib secara
aktif mengembangkan kemampuan membaca dan harus selalu menyediakan
bahan bacaan yang memadai. Selain itu satu diantara banyaknya hal yang patut
dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan membaca yaitu

menyediakan pojok baca. Dengan menggunakan pojok baca, siswa secara tidak
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langsung akan tertarik untuk membaca, terlebih pojok baca tersebut dibuat
semenarik mungkin, menambah kegiatan positif dalam kelas, meluangkan
waktu istirahatnya ke pojok baca karena tempat tersebut mudah diakses dan

siswa akan mendapatkan banyak inspirasi serta memiliki wawasan yang luas.

Siswa SD Inpres Jongaya Kota Makassar

|

Gerakan Literasi Sekolah

!
! !

Pojok Baca Minat Membaca
Analisis
Ada Pengaruh Tidak Ada
Pengaruh

Bagan 2.1 Kerangka Pikir
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C. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh gerakan literasi
sekolah dalam bentuk pojok baca terhadap minat membaca siswa SD Inpres

Jongaya Kota Makassar.

Hy; - Tidak ada pengaruh antara X dan Y

H; - Ada pengaruh antara X dan Y




BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian ex post facto. Bentuk penelitian
ini dipilih karena variabel-variabel bebasnya tidak dikendalikan, dalam arti
variabel tersebut sudah terjadi. Jenis penelitian ex post facto menggunakan
metode penelitian kuantitatif Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono 2019: 16).

Penelitian ex post facto menurut Sudjana (Suleha 2019) adalah penelitian
yang menunjuk kepada perlakuan variabel bebas (X) yang telah terjadi
sebelumnya sehingga peneliti tidak perlu memberikan perlakuan lagi, tinggal
melihat efeknya pada vanabel tenkat (Y).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti menganggap metode ex
post facto cocok untuk penelitian ini karena penelitian ini variabel bebasnya
(X) telah terjadi sebelumnya tinggal melihat efek pada variabel terikat (Y) pada
pengaruh gerakan literasi sckolah dalam bentuk pojok baca terhadap

perkembangan minat membaca pada siswa SD Inpres Jongaya Kota Makassar.
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2. Desain Penelitian
Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini terbagi dalam dua jenis
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah pojok baca
(X) dan variabel terikatnya adalah minat membaca (Y). Adapun desain

penelitian ini dapat ditihat pada skema benkut:

X1 —>1Y

Desain Penelitian
Keterangan:
X = Pojok Baca
Y = Minat Membaca
B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau mlai dan orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajan dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019:
68).

Berdasarkan pengertian diatas maka variabel penelitian adalah sifat dan
milai dari seseorang yang mempunyai variasi berbeda-beda yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan selanjutnya disimpulkan. Dalam penelitian ini

terdiri dari dua vanabe! yaitu variabel (bebas) dan variabel (tenkat).
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a. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pojok baca (X).
b. Variabel Tenkat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat membaca (Y).
2. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Pojok Baca
Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016: 11)
menyatakan pojok baca adalah suatu sudut atau tempat lain yang berada di
dalam kelas yang digunakan untuk menata buku atau sumber belajar lainnya
dalam rangka meningkatkan minat baca dan belajar peserta didik melalui
kegiatan membaca yang menyenangkan.
¢. Minat Membaca
Minat membaca adalah suatu sikap positif berupa kemauan dari din
sendiri yang disertai rasa senang dalam kegiatan membaca yang memberikan

nilai dan manfaat bagi dirinya.
C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam sebuah ruang
lingkup dan waktu yang di tentukan, Carsel (2018: 215). Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa SD Inpres Jongaya Kota Makassar. Hal ini berarti
populasi penelitian meliputi semua objek atau subjek yang ingin diteliti guna

menjawab permasalahan penelitian.
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Tabel 3.1 Populasi

ITA 14 11 25
1B 10 16 26
IVA 12 13 25
IVB 11 13 24
Total 47 53 100

Sumber: Berdasarkan data siswa S1) Inpres Jongaya tahun 2022

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki dan
populasi (Sugiyono, 2019: 127). Bila populasi besar, dan penelitian tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi misalnya karena tenaga
dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang di ambil dari
populasi.

Sampe! merupakan kelompok kecil yang secara nyata diteliti dan ditarik
kesimpulannya. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 100 siswa, namun
peneliti hanya mengambil sampel 50 siswa dari jumlah populasi yaitu siswa
kelas IT A dan IV A. Peneliti mengambil kelas 11 A sebagai sampel penelitian
karena merupakan perwakilan dari kelas rendah dan IV A perwakilan dari

kelas tinggi.
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Tabel 3.2 Sampel
ITA 14 11 25
VA 12 13 25
Total 26 24 50 siswa

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
Probability Sampling yaitu Simple Random Sampling. Probability Sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang memberi peluang yang sama bagi
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.
Simple Random Sumpling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan starata yang ada dalam populasi (Sugiyono,
2019: 129). Dalam hal ini menurut Suharsimi Arikunto dalam (Soleha, 2019:
15) “Jika populasinya kurang dari 100 orang maka sebaiknya diambil
semuanya, jika populasi besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15%

atau 20-25% atau lebth)”.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data-
data yang diperlukan dalam penelitian, (Amaliyah dkk, 2019: 90). Instrumen
penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti sistematis,

dan dipermudah dalam mengolah data, Ridwan (2015: 51).
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Angket ini diperlukan untuk mengukur variabel pojok baca dan minat

membaca. Adapun indikator kemampuan membaca yaitu minat membaca

siswa, kebiasaan membaca siswa, motivasi membaca siswa, pemusatan

perhatian, emosi dalam membaca, usaha untuk membaca, dan waktu membaca.

Pertanyaan dalam angket berisi butir-butir pertanyaan positif (favorable) dan

negatif (unfavorable). Jawaban pada setiap item dalam angket menggunakan

skala Likert. Skala dengan skala Likert yaitu skala pengukuran yang

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat

berupa kata-kata antara lain:

. Sangat setuju

. Setuyju

. Kurang setuju

. Tidak setuju

. Sangat tidak setuju

Tabel 3.3 Kriteria Standar Penilaian Angket

Nilai Indikator Kategori
86-100 5 Sangat setuju (A)
76-85 4 Setuju (B)
66-75 3 Kurang setuju (C)
56-65 2 Tidak setuju (D)
<55 1 Sangat Tidak Setuju
(E)
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G. Hipotesis Statistik

p—

Uji Hipotesis

Analisis regresi sederhana digunakan untuk menguji hipotesis. Langkah-
langkah yang di tempuh dalam analisis regresi linier sederhana dan memuyji
kilinearan regresi. Dengan prosedur uji statistiknya adalah sebagai berikut:

Menentukan formulasi hipotesis

Ho - Tidak ada pengaruh antara X dan Y

H, - Ada pengaruh antara X dan Y

Menentukan taraf F tabel

. Menentukan kriteria pengujian

Ho ditolak apabila t0 < ttabel
H1 diterima apabila t0 > ttabel
Membuat kesimpulan Ho ditolak atau diterima

Semua tahap analisis data kuantitatif yang dilakukan oleh peneliti akan
dilakukan dengan menggunakan teknik statistik uji dengan SPSS 28,0 untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh antara 2 variabel yang telah di jelaskan di
atas. Hal ini untuk memperkuat analisis yang dilakukan oleh peneliti.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh gerakan literasi
sekolah pojok baca terhadap minat membaca siswa SD Inpres Jongaya Kota

Makassar.
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Tabel 4.2 Penilaian Angket Minat Membaca

Hasil
Skor
Frekuensi Presentase Kategori
(%)

60-75 22 44% Baik Sekali
45-59 23 46% Baik
30-44 4 8% Cukup

15-29 i 2% Kurang

<14 0 0% Sangat Kurang

Jumlah 50 100%

Sumber: Data hasil penelitian

Berdasarkan angket mengenai pojok baca terhadap 50 siswa didapatkan
skor yang bervariasi. Pada indikator baik sekali terdapat 22 siswa (44%). Pada
indikator baik terdapat 23 siswa (46%). Pada indikator cukup terdapat 4 siswa
(8%). Pada indikator kurang terdapat 1 siswa (2%). Pada indikator sangat

kurang tidak terdapat siswa (0%).
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¢. Deskriptif Statistik

Tabel 4.3 Deskriptif Statistik

Deskriptif Statistik
Pojok Baca Minat Membaca

N Valid 50 50

Missing 0 0
Mean 51,64 52,66
Mode 56 60
Std. Deviation 8,392 8.856
Range 32 35
Minimum 28 28
Maximum 60 60
Sum 2582 2633

Sumber: Data hasil penclitian

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data angket pojok baca dari 50
sampel dengan nilai rata-rata 51,64 nilai mode 56 dengan hasil standar
deviation 8,392 nilai range 32, diperoleh dari selisih data antara nilai minimum
28 dan nilai maximum 60. Pada angket minat membaca dar 50 sampel dengan
nilai rata-rata 52.66 nilai mode 60 dengan hasil standar deviation 8,856 nilai
range 35, diperoleh dari selisih data antara nilai minimum 25 dan nilai

maximum 60.
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b. Uji Homogenitas

Tabel 4.5 Uji Homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances

evene Statistic dfl df2 Sig.
1.156 7 36 352

Sumber : Data hasil penelitian
Berdasarkan tabel output SPSS tersebut, diketahui nilai signifikasi
sebesar 0,352, karena nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 maka HO diterima.

Dapat disimpulkan bahwa kelompok data memiliki varian yang sama dan
asumsi homogenitas terpenuhi.

c. Uji Limentas

Tabel 4.6 Uji Linieritas
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 1686.231 1 1686.231 37524 354
Residual 2156.989 48 44 937
Total 3843.220 49

a. Dependent Vaniable: Minat baca
b. Predictors: (Constant), Pojok baca

Sumber : Data hasil penelitian
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Berdasarkan tabel output SPSS tersebut, diketahui bahwa milai
regression signifikasi adalah 0,354 lebih besar dari 0,05, Maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara variabel pojok

baca dengan variabel minat membaca.

Tabel 4.7 Persamaan Regresi Linier Sederhana

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefticients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
] {Constant) 18.750 5430 3453 001
Pojok 623 102 .662 6.126 001

Baca

a. Dependent Variable: Minat Membaca

Sumber : Data hasil penelitian
Secara umum rumus persamaan regresi linear sederhana adalah
Y-a+bX. Sementara untuk mengetahui nilai koefisien regresi tersebut kita
dapat berpedoman pada output tabel di atas. Untuk a= angka konstan dan
unstandardized coefficients dengan nilai sebesar 18,750. Sedangkan, b= angka

koefisien regresi dengan nilai sebesar 0,623.

Karena koefisiennya bernilai positif, maka dengan demikian dapat
diartikan bahwa pojok baca berdampak positif terhadap minat membaca siswa.

Sehingga persamaan regresinya Y= 18,750+0,623X.
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Sejalan dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya yaitu penehtian dari
Anisafitri (2018) yang menyatakan bahwa penerapan pojok baca sangat
berpengaruh terhadap minat baca siswa. Tetapi dalam penelitiannya Anisafitri

juga melibatkan guru untuk mengisi angket.

Adapun dari penelitian lainnya yaitu penelitian dan Raudhah (2018)
menunjukkan hasil penelitian bahwa minat membaca siswa meningkat, bahkan

sudah mencapai ketuntasan dengan menggunakan pojok baca.

Sedangkan, dari penelitian Santoso (2018) menunjukkan hasi! terdapat
pengaruh yang kuat dan signifikan antara program gerakan literasi sekolah
dengan peningkatan minat membaca yang berarti semakin kuat pelaksanaan
program gerakan literasi sekolah, maka semakin kuat dan positif peningkatan

minat membaca peserta didik.

Dengan adanya program gerakan literasi sekolah, maka upaya
peningkatan pelayanan dan kualitas pojok baca di kelas yang diselenggarakan
oleh sekolah tentunya akan mempengaruhi minat membaca siswa. Sosialisasi
dan pemahaman terhadap manfaat program gerakan literasi sekolah di sekolah
mampu meningkatkan minat dan antusiasme siswa untuk datang dan membaca
di pojok baca kelas. Peranan guru dan kepala sekolah perlu ditingkatkan untuk
memberikan rasa nyaman terhadap siswa schingga siswa lebih mudah untuk
meluangkan waktunya datang ke pojok baca dan membaca buku agar program

gerakan literasi sekolah ini berjalan dengan sangat baik.



BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dan pembahasan
yang sudah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat peneliti simpulkan
bahwa hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS 28.0 didapatkan nilai
signifikasi sebesar 0,001 < 0,05 dan F tabel 37,524 > 404 Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh gerakan literasi sekolah dalam bentuk

pojok baca terhadap minat membaca. Jadi, Hy ditolak, sedangkan H, diterima.

Hasil analisis data nilai pojok baca dengan minat membaca
menunjukkan adanya pengaruh positif dari variabel pojok baca. Sehingga
adanya peningkatan nilai tentang pojok baca yang berpengaruh positif terhadap
peningkatan minat membaca siswa. Dengan adanya program gerakan literasi
sekolah, maka upaya peningkatan pelayanan dan kualitas pojok baca di kelas
yang diselenggarakan oleh sckolah tentunya akan mempengaruhi minat
membaca siswa. Sosialisasi dan pemahaman terhadap manfaat program
gerakan literasi sekolah di sekolah mampu meningkatkan minat dan antusiasme

siswa untuk datang dan membaca di pojok baca kelas.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, disarankan hal-hal

sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Guru diharapkan agar lebih kreatif dalam hal pengelolaan kelas seperti
membuat pojok baca yang lebih menarik lagi agar siswa semakin bersemangat
untuk mengembangkan kemampuan membaca serta memperbanyak jumlah
buku di pojok baca agar siswa tidak bosan untuk membaca setiap hari.

2. Bagi Siswa
Kepada siswa diharapkan lebih mengembangkan kemampuan membaca
dengan membiasakan diri selalu membaca buku dengan mengunjungi pojok
baca di kelas masing-masing setiap harinya.

3. Bagi Penchiti

’ Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih jauh terhadap minat

membaca siswa dan pengaruh gerakan literasi sekolah dalam bentuk pojok

baca.
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